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INTISARI 

Salah satu  upaya dari pemerintah Kabupaten/kota untuk meningkatkan 
pendapatan asli daerahnya dengan berbagai cara, termasuk diantaranya dengan 
menaikkan tarif/nilai pajak dan retribusi, adalah merupakan konsekuensi logis 
dalam menjalankan otonomi daerah, agar mampu membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan serta lebih mampu meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel jumlah wajib 
retribusi izin pengangkutan kayu rakyat, jumlah pedagang/pengusaha kayu, 
volume kayu, dan harga kayu terhadap besarnya penerimaan retribusi izin 
pengangkutan kayu rakyat di Kabupaten Wonogiri,  serta untuk mengetahui 
kecenderungan peranan retribusi izin pengangkutan kayu rakyat terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Wonogiri Januari 2004-Agustus 2005. 

Data yang digunakan berupa data-data time series yaitu retribusi izin 
pengangkutan kayu rakyat, jumlah wajib retribusi izin pengangkutan kayu rakyat, 
Jumlah pedagang/pengusaha kayu, Volume Kayu, Harga kayu, dan Pendapatan 
Asli Daerah, dengan jangka waktu 20 (dua puluh) bulan, yaitu mulai bulan Januari 
2004 sampai dengan bulan Agustus 2005. 

Regresi linier berganda dan analisis ratio menjadi model utama terpilih 
dalam penelitian ini. Setelah lolos dari uji statistik dan uji ekonometrika (uji 
asumsi klasik) dapat disimpulkan; pertama, bahwa secara individual jumlah wajib 
retribusi izin pengangkutan kayu rakyat, jumlah pedagang/pengusaha kayu, dan 
volume kayu mempunyai pengaruh positif terhadap retribusi ijin pengangkutan 
kayu rakyat, sedangkan harga kayu berpengaruh negatif terhadap besarnya 
penerimaan retribusi izin pengangkutan kayu rakyat. Dan secara  bersama-sama  
jumlah wajib retribusi izin pengangkutan kayu rakyat, jumlah pedagang/ 
pengusaha kayu, volume kayu, dan harga kayu mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap besarnya penerimaan retribusi izin pengangkutan kayu rakyat. 
Secara akumulatif menunjukkan bahwa koefisien determinasi R2 = 0,974 artinya 
97,4% variabel retribusi izin pengangkutan kayu rakyat dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel bebasnya, sedangkan sisanya sebesar 2,62% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. Kedua, hasil analisis ratio menunjukkan retribusi izin 
pengangkutan kayu rakyat telah memberikan kontribusi yang cukup berarti 
terhadap PAD. 
 
Kata kunci :  Retribusi izin pengangkutan kayu rakyat, jumlah wajib retribusi, 

jumlah pedagang, volume kayu, harga kayu, PAD,  regresi dan  
analisis ratio.  
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ABSTRACT 
 

The government of regency/city conducts many effort to increase its 
Regional Original Income. One of the efforts is by increasing taxes and fees rate, 
which is a logical consequency in conducting the regional otonomy. It is 
conducted in order be able to finance the governmental and developmental affair 
and also in order to be able to increase the service for the society. 

The purpose of this research is to analyze the variable influence off the 
number of fees obligation for the transportation of te woods belonging to the 
people, the number of the woods sellers and industrialists, woods volume, and the 
price toward the number of the permission fee in transporting the people woods in 
Wonogiri, and also to find out the tendency of the  woods transportation 
permission fee role belonging to the people toward to the Regional Original 
Income in Wonogiri January 2004-august 2005. 

The used data are times series data namely: the permission fee in 
transportating woods belonging to the people, the number of permission fee 
obligation in transporting the woods belonging to the people, the number of the 
woods sellers and industrialists, volume, price, ,and the to the Regional Original 
Income within 20 month from January 2004-august 2005. 

This research uses analysis of multiple linier regression and ratio analysis. 
After passing from statistic and econometrical testing (Classic assumption 
testing), then  the conclutions are firstly, That in individual sellers number vaiable  
only has significant and positive impacts toward the acceptance of the woods 
transportance permission fee belonging to the people  and  it shows partial  
number of fees obligation for the transportation of te woods belonging to the 
people, the number of the woods sellers and industrialists, woods volume, and the 
price has significant and positive impacts toward the number of the permission fee 
in transporting the people woods in Wonogiri. It shows accumulatively that the 
determination coefficient R2 = 0,974 means that 97,4 % of the permission fee 
obligation of the transportation of the woods belonging to the people can be 
explained by its free variable, mean while 2,6 % as the rest can be explained by 
other reason. Secondly, ,the ratio analysis result shows that the permission fee 
obligation of the transportation of the woods belonging to the people has given 
meaningfull enough contribution to to the Regional Original Income. 
 
The keyword :   the permission fee obligation of the transportation of the woods 

belonging to the people, sellers number, woods volume, woods 
price, regression  and  ratio analysis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan berwawasan lingkungan pada dasarnya bertumpu pada 

kondisi sumberdaya alam, kualitas lingkungan dan faktor kependudukan.  

Sumberdaya alam harus dikelola dan dimanfaatkan dengan tetap memelihara 

kelestarian fungsi lingkungan hidup agar dapat mengembangkan daya dukung 

dan daya tampung lingkungan yang memadai. Pemanfaatan sumberdaya alam 

makin lama semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kegiatan 

pembangunan.  Apabila pemanfaatan sumberdaya alam tersebut tidak 

memperhitungkan potensi dan kemampuan daya dukungnya, maka akan 

terjadi degradasi kualitas dan kuantitas sumberdaya  alam. 

Hutan sebagai karunia dan amanah Tuhan yang Maha Esa, karenanya 

wajib disyukuri,  diurus, dan dimanfaatkan secara optimal, serta dijaga 

kelestariannya untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat,  bagi generasi 

sekarang maupun generasi mendatang. Hutan sebagai salah satu  penentu 

sistem penyangga kehidupan cenderung menurun kondisinya, oleh karena itu 

keberadaannya harus dipertahankan secara optimal, dijaga daya dukungnya 

secara lestari, dan diurus dengan akhlak mulia, adil, arif, bijaksana, terbuka, 

profesional, serta bertanggung gugat. 

Hutan di Kabupaten Wonogiri terdiri dari: hutan negara seluas 

20.897,6 hektar dan hutan rakyat seluas 16.853 hektar, untuk masing-masing 

Kecamatan distribusinya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1. Luas Hutan dan Lahan Kritis Di Kabupaten Wonogiri 

Sumber : Dinas LHKP Tahun 2004. 

Di sisi lain sejalan dengan jiwa dan semangat reformasi di bidang 

pemerintahan daerah, maka prinsip otonomi yang memberikan keleluasaan 

bagi daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri harus 

diterapkan sejalan dengan upaya penyelenggaraan good governance, yang 

pada dasarnya meliputi: transparansi, partisipasi dan pelayanan publik dalam 

pembangunan daerah. 

L U A S  (ha) NO. KECAMATAN Hutan Rakyat Hutan Negara Lahan Kritis
   
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 

Pracimantoro 
Paranggupito 
Giritontro 
Giriwoyo 
Batuwarno 
Karangtengah 
Tirtomoyo 
Nguntoronadi 
Baturetno 
Eromoko 
Wuryantoro 
Manyaran 
Selogiri 
Wonogiri 
Ngadirojo 
Sidoharjo 
Jatiroto 
Kismantoro 
Purwantoro 
Bulukerto 
Slogohimo 
Jatisrono 
Jatipurno 
Girimarto 

3.083
1.975
2.151
1.182
1.163
1.105

384
343
326

1.083
709
230
121
117
165
175
225
171
350
422
312
153
748
160

325,3 
- 

566,9 
839,7 
477,0 

2.357,6 
1.031,0 

746,3 
297,9 

1.351,2 
496,4 

- 
927,4 

1.079,2 
- 

1.061,3 
1.534,8 
2.548,3 

452,2 
1.722,4 

993,5 
- 

1.395,0 
694,2 

2.121,664
1.955,082
1.548,316
1.467,700
1.155,000
1.840,404
1.060,300

656,000
1.786,834
1.301,500

776,000
1.403,000

557,320
801,300

1.343,000
602,800
546,800

1.151,000
1.241,500
1.941,900

467,600
464,000
233,500
569,000

 JUMLAH 16.853 20.897,6 26.991,520
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Salah satu tolak ukur finansial yang dapat digunakan untuk melihat 

kesiapan daerah dalam pelaksanaan otonomi adalah dengan mengukur 

seberapa jauh kemampuan keuangan suatu daerah. Sedangkan kemampuan 

keuangan daerah ini biasanya diukur dari besarnya proporsi/kontribusi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap anggaran pendapatan belanja daerah. 

Pendapatan asli daerah  merupakan pendapatan yang menunjukkan 

kemampuan suatu daerah dalam menghimpun sumber-sumber dana untuk 

membiayai  kegiatan daerah. Pendapatan  Asli Daerah adalah penerimaan 

yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayah sendiri  yang 

dipungut  berdasarkan Peraturan Daerah (Perda)  sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan asli daerah terdiri dari:                       

a). Pajak daerah;  

b). Restribusi daerah;   

c). Hasil perusahaan milik daerah  dan hasil pengolahan kekayaan daerah lain 

yang  dipisahkan; 

d). Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. 

Dari berbagai komponen PAD,  Retribusi   Daerah merupakan salah 

satu penyumbang dana terbesar. Salah satu sumber pendapatan  daerah dari 

sektor retribusi di  Kabupaten Wonogiri  adalah  Retribusi Izin Pengangkutan 

Kayu Rakyat (Perda Kab. Wonogiri,  Nomor 13 Tahun 2002). 



  4 

B. Perumusan Masalah   

Untuk memberikan arahan pada penelitian dan analisis data, perlu 

adanya perumusan masalah yang jelas. Berdasarkan pada latar belakang  yang 

telah diuraikan di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah jumlah wajib retribusi izin pengangkutan kayu rakyat, jumlah 

pedagang/pengusaha kayu, volume kayu, dan harga kayu berpengaruh 

positif,  signifikan terhadap besarnya penerimaan retribusi izin 

pengangkutan kayu rakyat di Kabupaten Wonogiri ?                                                      

2. Bagaimana kecenderungan peranan retribusi izin pengangkutan kayu 

rakyat terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Wonogiri  

Januari 2004 – Agustus 2005 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel jumlah wajib retribusi izin 

pengangkutan kayu rakyat, jumlah pedagang/pengusaha kayu, volume 

kayu, dan harga kayu terhadap besarnya penerimaan retribusi izin 

pengangkutan kayu rakyat di Kabupaten Wonogiri; 

2. Untuk mengetahui kecenderungan peranan retribusi izin pengangkutan 

kayu rakyat terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Wonogiri Januari 2004 – Agustus 2005. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan pemerintah daerah yang 

bermanfaat dan mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi di daerah; 

2. Sebagai suatu upaya  dalam pembenahan profesionalisme kinerja 

Dinas Lingkungan Hidup, Kehutanan dan Pertambangan (LHKP) 

Kabupaten Wonogiri, agar mampu memberikan kontribusi yang 

optimal kepada pemerintah daerah. 
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